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KAJIAN PUSTAKA

1na-l
L

Bép ini akan membahas teori dan kerangka pemikiran yang dijadikan landasan dalam

pusw buele

dig @H

p elltian ini. Beberapa teori yang akan dijadikan landasan penelitian merupakan topic yang

sdin

IG%

m |I|k| relevansi dan mendasari topik dalam penelitian ini. Selanjutnya beberapa hasil

elbeqa

ﬂ-6uepu@|6un@

elltlan terdahulu yang diperolen melalu jurnal, skripsi, dan thesis yang dibuat oleh

elm lain akan dilampirkan sebagai pertimbangan dalam penelitian ini.

(v}

p

p
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Berdasarkan kajian pustaka dan beberapa penelitian terdahulu akan dibangun kerangka

p

E)gepu

|kfwan yang akan menggambarkan hubungan antar variable yang akan diteliti.

1N eAiey ynam

GBerdaSarkan kerangka pemikiran yang sudah dijabarkan sebelumnya, akan dibentuk

11

ghlpote&s sebagai asumsi sementara yang akan dibuktikan melalu penelitian ini.

§A Léndasan Teoritis

5

gl. Teori Legitimasi

g Dengan adanya tuntutan untuk terlibat dalam pembangunan jangka panjang, perusahaan
édlharapkan dapat memberikan laporan terkait kinerja perusahaan dalam aspek ekonomi,
Qgsosialr dan lingkungan kepada para pemangku kepentingan. Hal ini menunjukkan
3

gperusahaan dituntut untuk beroperasi sesuai dengan norma-norma dan nilai yang berlaku

J

dalamemasyarakat. Legitimasi adalah status dimana sistem nilai organisasi kongruen atau
sama-dengan sistem nilai dari sistem sosial yang lebih besar dimana organisasi menjadi
bagiamzdarinya (Aluchna, 2017 :327). Dengan menunjukkan kontribusi perusahaan terutama
dalani=bidang sosial dan lingkungan terhadap masyarakat, perusahaan dapat diterima dan

diberiKan izin oleh masyarakat atau mendapatkan legitimasi dari masyarakat. Pengungkapan

kinerj&: ekonomi, lingkungan dan sosial dapat dikatakan sebagai bagian dari upaya
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perusahaan agar dapat diterima oleh masyarakat. Menurut Caliyurt (2018 :56), perusahaan

berusahg menghasilkan informasi non-keuangan hanya untuk tampil sebagai warga negara

—_

cyang Baik. Mengungkapkan kinerja baik perusahaan dalam dimensi ekonomi, lingkungan,

eJe)

=dan sosial melalui pengungkapan laporan keberlanjutan merupakan salah satu bentuk usaha

busw b

pe}usaiwaan untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat yang berada dekat perusahaan

s din
ng@dio

m akukan kegiatan operasionalnya. Kinerja yang baik bisa ditunjukkan dengan sumbangsih

p sahaaan untuk menyumbangkan sumber daya untuk acara masyarakat, bantuan sosial,

6ung.u

ahl

in asttuktur dan bantuan bencana alam. Banyak perusahaan yang mempublikasikan

19s neie ueibeqs

t|3|pa5| mereka terhadap masyarakat melalui laman resmi perusahaan. Donasi harus

nJn

p

1y y

BugBun- &hepu

di hat sebagal investasi sosial perusahaan dengan nilai bisnis, daripada pemberian
erusahaan dengan konsekuensi arus kas negatif (Brocket & Rezaee, 2013 :152).
Apabila perusahaan mendapatkan legitimasi atau penerimaan dari masyarakat,

perusahaan dapat melaksanakan segala kegiatan operasional dengan baik tanpa adanya

enolakan dari masyarakat sekitar. Selain itu pula dengan diterimanya perusahaan oleh

winjyesuaw edue) Ul sy eAk

A

omasyarakat, hal ini dapat mempengaruhi nilai perusahaan yang nantinya dapat meningkatkan

ep ue

“pendapatan perusahaan serta kepercayaan para pemangku pementingan juga ikut meningkat.

uauld

sHal irﬁ berdampak terhadap tingkat profitabilitas yang semakin membaik dengan naiknya

ingkat penjualan serta tingkat solvabilitas perusahaan semakin rendah dikarenakan

erperighinya segala kewajiban perusahaan dan optimalnya kegiatan operasional tanpa

:Jaquins ugXing

banyak’bergantung dengan modal dari pihak lain.

2. Teori Stakeholder

Stanford Research Institute (SRI) pada tahun 1963 mendefiniskan stakeholder sebagai
kel0m£0k-kelompok yang tanpa dukungannya organisasi tidak ada lagi. Daftar stakeholder
pada éwalnya terdiri dari pemilik saham, karyawan, pelanggan, pemasok, pemberi pinjaman

dan masyarakat. Namun menurut R. E. Freeman & David (1983), definisi stakeholder yang
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dijabarkan oleh SRI terlalu eksklusif untuk mengidentifikasi kelompok-kelompok eksternal

yang (secara strategis penting bagi perusahaan. Informasi terkait tindakan, tujuan dan

—_

gnotivasi kelompok tertentu dibutuhkan untuk menghasilkan manajemen yang lebih

érespon,sif. Oleh karena itu, diperlukan definisi stakeholder yang lebih baik dan inklusif.

3 =

é §R. E. Freeman & David (1983) mengusulkan dua definisi stakeholder. Dalam artian luas
=3}

?Du(aMide sense of stakeholder), yakni mencakup kelompok yang bersahabat maupun yang
o 9

Sbefmusuhan. Dan selanjutnya adalah definisi stakeholder dalam artian yang sempit (a

u
un

Q a -
Q)

Enarrow: sense of stakeholder).
>

]

ujCThe wide sense of stakeholder adalah setiap kelompok atau individu yang
g diidentifikasikan dapat mempengaruhi pencapaian sebuah organisasi atau dapat
digengaruhi oleh tercapainya objektif sebuah organisasi.

The narrow sense of stakeholder adalah setiap kelompok atau individu yang dapat

diidentifikasi yang dimana organsisai tersebut bergantung pada kelangsungan hidupnya

yang berkelanjutan.

p uewnjuedUSW edyiey 1ul siny eAIey Yninjas

Berdasarkan definisi stakeholder tersebut, diharapkan perusahaan dapat mendefinisikan

oW ue

stakerlolder dengan baik sehingga dapat menjunjang keberlangsungan sebuah perusahaan.

eberlangsungan sebuah perusahaan tidak hanya didukung oleh bagaimana dan seberapa

e>11n%a/{u

3]

Jbanyak perusahaan menghasilkan keuntungan, namun perusahaan juga diharuskan untuk

wn

(@p

_gdapat‘rﬁemberikan manfaat kepada para pemangku kepentingan. Memaksimalkan kekayaan
pemegang saham tidak berarti bahwa manajemen harus mengabaikan tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR), seperti melindungi konsumen, membayar upah yang adil kepada
karyawan, mempertahankan praktik perekrutan yang adil dan kondisi kerja yang aman,
mendukung pendidikan, dan terlibat dalam masalah lingkungan seperti kebersihan udara dan
air. Téori stakeholder dianggap sebagai teori normatif yang mendorong manajer untuk

mempertimbangkan kewajiban moral mereka terhadap kepentingan sah semua pemangku
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kepentingan (ldowu, 2017 :106). Sudah selayaknya manajemen mempertimbangkan
kepentifigan stakeholders selain pemegang saham. Pemangku kepentingan ini termasuk

greditm, karyawan, pelanggan, pemasok, komunitas di mana perusahaan beroperasi, dan

ain-lain (Horne & Wachowicz, 2008 :5). Oleh karena itu, perusahaan memerlukan

busw buele

mgnajémen pemangku kepentingan. Tujuan manajemen pemangku kepentingan adalah
O
untuk merancang metode untuk mengelola berbagai kelompok dan hubungan yang

s din

menghasilkan gaya strategis (R. E. E. Freeman & McVea, 2005). Perusahaan perlu

1e ueibeqga

melaké@kan manajemen pemangku kepentingan untuk menjaga keberlangsungan kegiatan

©
9
c
=

Q
>
o
o
c
>
>

@

19s ne

AN

o@rasﬁi:onal perusahaan. Melakukan pengungkapan sustainability report merupakan bentuk

Jey yn

u;fayaferusahaan untuk memberikan informasi terkait kinerja ekonomi, lingkungan dan
=sosial perusahaan kepada para pemangku kepentingan.

Tegri stakeholder memiliki tujuan untuk manajemen mengerti lingkungan stakeholder

w eduey 1ul sjny eA

dan mengelola serta menjaga hubungan-hubungan di lingkungan perusahaan secara efektif.

Menurtait Camilleri (2017:9) bisnis didorong untuk membangun proses komunikasi dan

wnjuesus

=

odialog-dengan kelompok pemangku kepentingan untuk menentukan standar perilaku sosial

[oN
Q

;perusahaan yang sesuai. Hal ini diperlukan agar perusahaan dapat memaksimalkan manfaat

D

fzyang aapat diberikan kepada para pemangku kepentingan. Dengan menjaga kepuasan para

c

—

5pemarigku kepentingan atas manfaat yang diterima dan kinerja perusahaan yang baik, maka

-
n

édiharapkan perusahaan dapat mendapatkan dukungan penuh oleh para pemangku

(¢]
=

”kepenti»ngan atas segala rencana dan kegiatan-kegiatan operasional perusahaan.
Meningkatnya dukungan para pemangku kepentingan terhadap segala aktivitas
operasjonal perusahaan dapat berdampak terhadap kinerja keuangan perusahaan. Apabila
para pemangku kepentingan mendukung kegiatan operasional perusahaan, hal ini dapat
menaikan jumlah investasi pada perusahaan. Dengan meningkatnya jumlah modal yang

dimiliki perusahaan, maka semakin berkurang juga ketergantungan perusahaan terhadap
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pinjaman dari pihak luar akan menyebabkan menurunnya tingkat solvabilitas perusahaan.

Dampak) lainnya dari semakin optimalnya kegiatan operasional perusahaan adalah dapat

gneningkatkan efektifitas dan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba.

buele

3. Tedri Agensi

TeOri keagenan merupakan cabang dari teori permainan atau game theory yang

s dianbuswi
dig yeH

g_mgmpelajari desain kontrak untuk memotivasi agen rasional untuk bertindak atas nama
%pr%sipal ketika kepentingan agen akan bertentangan dengan prinsipal (Scott, 2015:358).
gwénufut Jensen & Meckling (1976:4) hubungan keagenan sebagai kontrak dimana satu
goi’ing étau lebih (prinsipal) melibatkan orang lain (agen) untuk melakukan beberapa layanan

nama mereka yang melibatkan pendelegasian beberapa wewenang pengambilan

“keputusan kepada agen. Berdasarkan definisi mengenai teori keagenan kita dapat simpulkan

n} %Jex
ﬁ%pu

gbahwaueori ini adalah mendelegasikan wewenang prinsipal yang dalam kasus ini adalah

Q

opara pemegang saham kepada para agen, yakni manager, untuk melaksanakan kegiatan

rBUEZ)U wl

perastonal perusahaan dan melakukan proses pengambil keputusan perusahaan atas nama

ueyw

para pemegang saham.

Pendelegasian wewenang terhadap manajer oleh pemegang saham dilakukan dengan

9¢9Auaw uep

esepakatan untuk memaksimalkan keuntungan para pemegang saham. Meskipun diberikan

ewenang dalam melaksanakan kegiatan operasional dan melakukan pengambilan

gemn

'J%g_LUFWS

eputuéan, tetap ada kepercayaan bahwa agen tidak akan selalu bertindak demi kepentingan
-terbaik»pemegang saham. Prinsipal dapat membatasi divergensi agen dari kepentingannya
dengan- mengeluarkan biaya pemantauan atau monitoring cost yang dirancang untuk
membatasi aktivitas agen yang menyimpang. Selain itu terdapat pula biaya pengikatan atau

bondifig cost yakni berupa biaya yang akan dibayarkan agen untuk menjamin agen tidak

bertindak berlawanan dari kepentingan prinsipal. Dan yang terakhir adalah residual loss atau

18
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pengurangan kesejahteraan yang dialami oleh prinsipal akibat perbedaan kepentingan antara
agen dar) prinsipal.

Para pemegang saham atau prinsipal dapat meyakinkan diri mereka sendiri bahwa

1na-l

buele

manajer akan membuat keputusan yang memaksimalkan kekayaan pemegang saham hanya

T
jika manajemen menerima insentif dan hanya jika manajemen dipantau (Horne &

dip

S d!m@aw

5

ChOWICZ 2008). Dengan adanya kewajiban manajer untuk memaksimalkan kekayaan

geo

p pemegang saham, maka manajer diwajibkan untuk menghasilkan kinerja keuangan

ueipe

u§|6ung.u]!g

g aik bagi perusahaan. Hal ini berarti menghasilkan keuntungan semaksimal mungkin

19s [pie
-Biep

an

d gah: aset yang dimiliki perusahaan. Kewajiban untuk memaksimalkan kekayaan para

p egéng saham tidak membuat perusahaan lepas dari kewajiban atas tanggung jawab sosial

ﬁugjum

ny eAuey yn

ang d|m|I|k| perusahaan. Oleh karena itu manajer diperlukan untuk mengungkapkan kinerja

<

E’JWU\S

sosial dan lingkungan perusahaan. Laporan keberlanjutan atau sustainability report yang

w edu

menunjukkan kinerja ekonomi, lingkungan dan sosial merupakan salah satu cara untuk

memaftau kinerja dari para agen atau manajer sekaligus menjadi bukti ketransparansian

wnjuesus

UE

operusahaan atas bentuk tanggung jawab sosial perusahaan. Pengungkapan kinerja ini

o

gdiharapkan membuat manajer juga memperhatikan tidak hanya sektor ekonomi, namun juga

D

%mem[;erhatikan sektor lingkungan dan sosial. Dengan begitu laporan keberlanjutan

ing

5mendorong manajer untuk turut berpartisipasi dalam pembangunan jangka panjang.

u

?JeﬁLUDS

TEori Sinyal

Méhurut Brigham & Houston (2019:499) informasi simetris adalah informasi yang
sama-sama dimiliki oleh investor. Sedangkan informasi yang diketahui hanya oleh manajer
dan imvestor memiliki informasi yang kurang terkait hal itu disebut sebagai informasi
asimetfis. Teori sinyal pada dasarnya merupakan teori yang menjelaskan bagaimana

manafémen memberikan informasi kepada publik mengenai kondisi perusahaan.

Implikasinya adalah manajer mengetahui sesuatu tentang perusahaaan yang tidak ketahui
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orang luar (Horne & Wachowicz, 2008:465). Sebagaimana yang dijelaskan teori agensi dan
teori (stakeholder bahwa manajemen diharuskan memberikan manfaat kepada para

cpemangku kepentingannya. Mengungkapkan kinerja baik yang dimiliki perusahaan

eJe)

2merupakan bentuk sinyal perusahaan untuk mengatasi asimetris informasi sekaligus juga

gmgnunjukkan ketransparansian perusahaan terhadap para pemangku kepentingan.
ngf;mgungkapan laporan keberlanjutan merupakan bentuk sinyal dari pihak manajemen bahwa
%pgusahaan peduli pada isu-isu yang berkaitan dengan keberlanjutan, baik itu sosial maupun
%l@kungan Apabila kinerja yang diungkapkan baik, ini menunjukkan sinyal bahwa
%pgusahaan sudah melakukan tanggung jawab sosial dengan baik. Menurut Scott (2015:504)
> C

%xk%edlaan perusahaan untuk memilih mengungkapkan informasi orang dalam yang
gberkualltas baik menunjukkan bahwa manajemen memiliki pandangan yang percaya diri dan
gterencana mengenai masa depan perusahaan. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan, baik
%masyar;akat maupun investor mengenai kinerja perusahaan. Dengan menunjukkan sinyal-
%s inyal ®haik, perusahaan dapat meningkatkan nilai investasi yang masuk serta dapat pula
%menlngkatkan profitabilitas perusahaan dikarenakan pelanggan dan masyarakat sudah
gmempercayai perusahaan.

2‘5. Sustainability Report

Qg Su;tainability Reporting adalah praktik mengukur, mengungkapkan, dan bertanggung
%awab kepada pemangku kepentingan internal dan eksternal untuk Kkinerja organisasi

menuju tujuan pembangunan berkelanjutan (Fisher, 2009 : 452). Dengan diungkapkannya
laporan keberlanjutan, para pemangku kepentingan dapat menilai kinerja perusahaan
dalam=dimensi lingkungan, sosial serta tata kelola (LST) perusahaan. Saat ini, para
peman:qku kepentingan, khususnya pelanggan mengharapkan pengungkapan,
akuntabilitas dan transparansi yang lebih besar dalam laporan perusahaan (Camilleri,

2017:£84). Sustainability report memberikan gambaran bagi organisasi dalam

20
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pemahaman dan pengelolaan dampak dari pengembangan keberlanjutan terhadap
kegiataf) perusahaan serta membantu pemangku kepentingan dalam kegiatan pengambilan
ckeputusan dalam menciptakan kebijakan organisasi.

Sustainability report sendiri merupakan salah satu bentuk keterlibatan perusahaan

buaw buede)

mipembangunan jangka panjang yang meliputi people, profit dan planet atau yang

o
dio £H

s din

di

X

enal juga sebagai konsep Triple Bottom Line (TBL). Menurut David Packard dalam

elbeqa

ﬁuggum &Jepuﬁﬂﬁunﬁamg

E mgton (1998:282) mengatakan salah satu tugas terpenting dalam manajemen risiko

laht; menjaga keseimbangan antara keuntungan jangka pendek dan investasi pada

9S Nkje u
QD

]

tumbuhan dan kekuatan di masa yang akan datang. Jika sebuah perusahaan menyadari

nJn

p

Ay

b Wai menghasilkan CSR yang menguntungkan dan informasi keberlanjutan

eAue

=i

enlngkatkan persepsi pemangku kepentingan yang berbeda tentang perusahaan dan

Bl Iul s,

roduknya maka mereka memiliki intensi untuk menghasilkan informasi ini. Jika praktik

g

aktual mereka sesuai dengan informasi yang terkandung dalam pengungkapan ini, maka

eouaw ed

emarigku kepentingan dapat mengambil keputusan yang tepat terkait dengan dukungan

LUH%

A

omereka terhadap perusahaan (Caliyurt, 2018 :61). Selain itu, perusahaan yang

ep ue

“menerbitkan laporan keberlanjutan menunjukkan ketransparansian atas Kkinerja

2Auaw

'ngklzngan dan sosial perusahaan kepada para pemangku kepentingan dan publik yang

Aing

bisa Berdampak pada citra perusahaan. Perusahaan dengan kinerja yang baik dapat

ue

enaikkan nilai perusahaan di mata publik. Nilai perusahaan dan citra yang baik akan

:Jeqéuns

menciptakan keunggulan yang kompetitif bagi perusahaan. Dengan meningkatnya nilai
perusahaan, diharapkan mampu pula meningkatkan pendapatan perusahaan di masa yang
akan datang.

Sébagaimana teori triple bottom line yang dikemukakan Elkington (1998 : 74-92)

yang ?nengatakan fokus perusahaan adalah terhadap profit, people dan planet, maka

bottom line atau garis dasar yang harus diperhatikan perusahaan adalah sebagai berikut:
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a. Economic Bottom Line
Kansep mengenai economic bottom line dijelaskan dalam buku Elkington, Cannibal

cWith Forks pada halaman 74 sampai halaman 79. Dalam konsep yang diusung oleh

eJe) E% L

ZElkington (1998 :75) yang menyatakan bahwa bottom line dari sebuah perusahaan adalah

gniéi laba yang digunakan sebagai angka pendapatan dalam laporan laba per saham,
o

mb%ian dari praktik akuntansi standar. Ada beberapa cara dalam mendefinisikan modal
U

ou

din

6eqa

melé)noml Secara sederhana, sumber daya atau modal ekonomi adalah nilai total aset

rangl kewajiban. Secara teori akuntansi, sumber daya atau modal adalah faktor yang

9s neye u
=
gpﬁun

-&iepu

]

unakan dalam produksi yang terbagi kedalam dua bentuk, yakni modal fisik (termasuk

an

di

dey yn

& 1N

mEsin dan bangunan) dan modal finansial. Namun, dengan beralihnya kita ke ekonomi

bu

erpengetahuan konsep tersebut berkembang dengan adanya cakupan sumber daya

1u1%3p1eA

3

anusia yang mencakup pengalaman, kemampuan, dan aset berbasis pengetahuan

w edu

nd|V|du yang membentuk organisasi.

Datam hal akuntabilitas, di sebagian negara, perusahaan memiliki kewajiban untuk

e)uinijuedus

memberikan laporan kinerja keuangan mereka. Dalam kasus perseroan terbatas, direksi

uep u

bertanggung jawab kepada pemegang saham. Rapat umum pemegang saham (RUPS)

afuaw

secardateoritis memberi pemegang saham kesempatan untuk mengawasi penyajian akun

Wuexing

yang fdiaudit, penunjukkan direktur dan auditor, penetapan remunerasi mereka, dan

ekoréndasi untuk pembayaran dividen. Item yang biasa diperhatikan dalam pelaporan

:Jaq%uns

bottomxline ekonomi adalah akun laba rugi, neraca, dan laporan total kerugian dan
keuntengan dan yang diakui. Namun, dalam hal keberlanjutan ekonomi terdapat
kekurangan dalam indikator yang diterima secara umum yakni keberlanjutan jangka
panjafig dari biaya perusahaan, permintaan atas produk atau jasa, harga dan margin

keuntungan serta ekosistem bisnis.

b. Emvironmental Bottom Line
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Penjelasan mengenai environmental bottom line dijelaskan Elkington dalam bukunya
Canibah)With Forks dalam halaman 79 sampai halaman 92. Langkah pertama yang harus

cdilakukan perusahan adalah memahami apa yang dimaksud sumber daya alam. Konsep

eJe)

2mengenai kekayaan alam bersifat komplek dan akan terus berkembang. Sebagai contoh

ou

gsweinber daya alam yang terkandung dalam hutan. Hal ini bukan hanya soal menghitung
o

vpohonzdan kayu yang dapat dihasilkan oleh hutan tersebut. Menghasilkan kayu hanya salah

n

3
d

i

Ssatu manfaat dari ekosistem hutan. Fungsi hutan dapat dijabarkan lebih luas, seperti

beq

Sumber daya alam terbagi dalam dua bentuk utama, yakni sumber daya alam kritis yang

}lursnnye

mencakup sumber daya alam untuk pemeliharaan kehidupan dan integritas ekosistem dan

w edue

asumberdaya yang terbarukan (misalnya dengan perbaikan lingkungan atau reklamasi gurun)

Q

gatau digantikan seperti penggunaan pengganti buatan manusia seperti penggunaan panel
3

Qisurya. Hal yang menarik dalam bottom line ekologi perusahaan adalah daya dukung sebagian

ue

3ek05|stem bervariasi dalam kaitannya dengan jumlah dan perilaku pelaku ekonomi yang

nga/{ua

eroperasi di dalamnya.

Dr*banyak negara, regulator mengatur hal-hal yang berkaitan dengan aspek kinerja

mgkungan perusahaan. Namun dalam beberapa kasus, terdapat keterlibatan aktivis

JSQLUDS ueyl

Iingkungan dan media terkait pertanggungjawaban sebuah perusahaan terhadap dampak
lingkungan yang dihasilkan operasional perusahaan. Dalam praktik bisnis sebuah
perusahaan, terdapat banyak potensi masalah dan karenanya semakin luas risiko lingkungan.
Hal irg termasuk kepatuhan hukum, ketentuan denda serta biaya lain terkait hukum. Tetapi
adajuga kebutuhan untuk mengukur dampak lingkungan dalam metriks yang baru, termasuk

dalantgumlah pengaduan masyarakat, pengunaan energi, material, dan air di lokasi produksi,
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emisi yang berpotensi menimbulkan polusi, limbah yang dihasilkan, serta konsumsi sumber

daya (alam kritis. Dalam indikator pelaporannya terdapat banyak standar yang dapat

cdigunakan perusahaan. Pada penelitian ini GRI Standards 2016 digunakan sebagai standar

eJe)

2indikator pengungkapan kinerja lingkungan perusahaan. Meskipun belum banyak yang

gmgngungkapkannya namun kedepannya tuntutan pasar akan mendorong perusahaan untuk
gménghasnkan kinerja lingkungan yang lebih baik lagi.

%c.g Sagial Bottom Line

% u%Beberapa pihak mengatakan bahwa pembangunan keberlanjutan tidak memiliki kaitan
%dé\gan masalah sosial, etika, atau budaya. Dunia yang berkelanjutan bisa menjadi lebih adil
> C

%xatéiu klirang adil daripada dunia saat ini. Prasangka ini dapat menjadi penghalang transisi
gmenUJu dunia yang berkelanjutan. Apabila kita gagal dalam mengatasi masalah polik, sosial
gdan etika yang lebih luas, reaksi ini dapat merusak kemajuan yang sudah diraih di bidang
%Ilngkur{gan.

% Kahsep mengenai social bottom line dijelaskan dalam buku Elkington, Cannibal With
;TForks pada halaman 84 hingga halaman 92. Sumber daya sosial sendiri terdiri atas sumber
gdaya manusia, dalam hal ini adalah bentuk kesehatan masyarakat, keterampilan serta

@endldlkan Tetapi hal ini harus mencakup langkah-langkah yang lebih luas mengenai

5potenS| penciptaan kesehatan dan kekayaan masyarakat. Fukuyama dalam Elkington (1998)

-

n
c

Smengatakan bahwa kemampuan yang muncul dari prevalensi (proporsi dari populasi yang

0]
i

memi‘ljki karakteristik tertentu dalam jangka waktu tertentu) kepercayaan dalam masyarakat
atau dr bagian tertentu dari itu. Hal ini menjadi ukuran kemampuan orang untuk bekerja
samaaintuk tujuan bersama dalam kelompok dan organisasi. Kemampuan ini sangatlah
penting dalam transisi keberlanjutan. Manfaat utama dari menurunnya jumlah gesekan sosial

dijelaskan oleh Fukuyama bahwa “Jika orang-orang yang harus bekerja sama dalam suatu

perusahaan saling percaya karena mereka semua beroperasi menurut seperangka norma etika
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yang sama, biaya melakukan bisnis lebih murah. Masyarakat seperti itu akan lebih mampu

beringwvasi secara organisasi karena tingkat kepercayaan yang tinggi akan memungkinkan

gnuncuinya berbagai macam hubungan sosial. Dalam hal yang sama, tingkat kepercayaan

eJe

Zantaragperusahaan dan pemangku kepentingan eksternal menjadi faktor kunci yang

gménentukan jangka panjang perusahaan.

ou

J

gas dnn
q exyd

Isusisu terkait indikator yang sudah dikembangkan adalah pengujian hewan,

ueipe

p%senjataan atau penjualan militer lainnya, hubungan masyarakat, pekerja minoritas, hak

u

Q a -

casasi manusia, dampak pada masyarakat adat, keterlibatan dalam tenaga nuklir, pemasaran

]

e

as
epu

nJ

ang tidak bertanggung jawab, hak atas tanah, rezim yang menindas, politik kontribusi,
(e -

o

mhlﬁ)ungén serikat pekerja, upah dan kondisi kerja serta hak-hak perempuan.

3
(@]

A
u

J

Tiga konsep bottom line yang didefinisikan oleh Elkington dapat menjadi gambaran

} Ul siny e4

besar bagi perusahaan mengenai isi apa yang akan disajikan dalam model pelaporan kinerja

w edup

operusaliaan mereka. GRI Standard 2016 menjabarkan beberapa prinsip pelaporan untuk

=)

ued

gmenentukan isi laporan. Prinsip-prinsip tersebut digunakan untuk membantu organisasi
3

Sdalam menentukan informasi yang akan dijabarkan dalam laporan. Prinsip-prinsip pelaporan

uep

Suntuk menentukan isi laporan terbagi menjadi 4 prinsip, yakni:
Inklusivitas Pemangku Kepentingan

Menurut Global Reporting Initiative (GRI) (2016: 8), pemangku kepentingan merupakan

guins uesingakus

entitadiatau individu yang akan terpengaruh oleh produk dan kegiatan pelapor atau dapat

2J9

mempengaruhi organisasi dalam menjalankan strateginya serta mencapai tujuannya.
Pelibatan pemangku kepentingan dalam kegiatan organisasi dapat berfungsi sebagai harapan
para =pemangku kepentingan serta kepentingan dan kebutuhan informasi mereka.
Keter@atan pemangku kepentingan ini juga dapat berupa masukan dalam keputusan tentang

pelapQran.
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Perusahaan perlu mendokumentasikan pendekatannya dalam mengidentifikasi para
pemangku kepentingan; memutuskan pemangku kepentingan yang akan terlibat serta cara

_an waktu keterlibatan para pemangku kepentingan tersebut. Pendekatan ini merupakan

gL

eJejl

Zbagiarcdari cara agar proses pelaporan mengenai keterlibatan pemangku kepentingan dalam

T
=kegiatan organisasi menghasilkan data pelaporan yang valid dan terjamin. Keterlibatan
s O

—

?Dp&nangku kepentingan yang sistematis dapat menjadikan proses pembelajaran terus-
=

o =
QL =

gmgnerus bagi organisasi serta meningkatkan akuntabilitas yang dapat menguatkan
5

cke?erCayaan yang dimiliki antara pemangku kepentingan dan organisasi.

oWl

o

b.a Konteks Keberlanjutan

C
=]
o

o Inférmasi terkait dengan kinerja diharapkan untuk disertakan dalam konteks pelaporan.

Jnio

eAdey yn

bu

|nerja perusahaan diharapkan untuk disertakan dengan tujuan menunjukkan kontribusi

1ul S*ﬂ],

morganlsa5| di masa yang akan datang, untuk peningkatan atau penurunan kondisi ekonomi,

edug)

glingkunga dan sosial dalam tingkat lokal, regional maupun global. Sebagaimana dijelaskan

]
O

“oleh Global Reporting Initiative (GRI) (2016: 9) bahwa konsep ini berhubungan dengan

3
gllngkungan dalam konteks sumber daya dan tingkat polusi secara global. Konsep ini juga
Q.
;relevan sehubungan dengan sasaran sosial dan ekonomi, seperti tujuan pembangunan sosial

D

%ekonomi nasional atau internasional yang berkelanjutan. Sebagai contoh, organisasi dapat

ing

gmelaporkan tingkat upah dan manfaat sosial dalam kaitannya dengan tingkat pendapatan

u

ata-rgta dan minimum nasional. Dalam konsep konteks keberlanjutan diharapkan dapat

Jeq%uns

dllaporkan antara kaitan keberlanjutan dan strategi organisasi serta konteks tempat

pengurigkapan.

c. Materialitas
Dalam melakukan pelaporan, terdapat berbagai topik yang dapat disajikan dalam sebuah
Iaporén. Perusahaan perlu menilai topik mana yang penting dan relevan yang dapat

diungkapkan untuk menggambarkan dampak ekonomi, lingkungan dan sosial organisasi.
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~ Dalam pelaporan keberlanjutan, materialitas adalah prinsip yang menentukan topik relevan

manayang cukup penting yang artinya perlu untuk dilaporkan dan penekanan dalam laporan

( iharagkan untuk mencerminkan prioritas relatif mereka (Global Reporting Initiative (GRI),

J -l

eJejl

22016 ‘::10). Dalam menetukan topik yang material bagi organisasi, beberapa faktor perlu

ou

gdi%erhitungkan, yakni:

mi)EI Dampak ekonomi, lingkungan dan/atau sosial yang penting yang sudah diidentifikasikan

—

din
dig

3
Id

i

'melalui riset yang dilakukan oleh orang-orang atau badan-badan dengan keahlian yang

teléh diakui;

19s neje ueibeq

N

2 Képentingan dan harapan pemangku kepentingan yang secara khusus diinvestasikan

ke(ialam organisasi, seperti para pemegang saham serta pegawai;

buepun-Blepun 16UNpuI

Kéﬁentingan ekonomi, sosial, dan/atau lingkungan yang lebih luas, serta topik-topik

wW
=~

yaﬁg dikemukakan oleh pemangku kepentingan seperti masyarakat setempat, pemasok,

kelompok rentan serta masyarakat sipil;

poik utama dan tantangan masa depan untuk sektor; seperti yang diidentifikasi oleh

IS
~—

rekan-rekan dan pesaing;

uep uexwniyeousw eduey Ul s)n1 eAsey yn

o1
=

Hukum, peraturan, perjanjian internasional atau perjanjian sukarela tentang signifikansi

stétegi untuk organisasi dan pemangku kepentingan;

Nilai, kebijakan, strategi, sistem manajemen operasional, tujuan dan sasaran organisasi

(*2)
~

yany utama;

:Jaquins ueyingaiuaw

Kompetensi inti dari organisasi dan cara mereka dapat berkontribusi untuk pembangunan

~
Nt

berkelanjutan;
8) Kansekuensi bagi organisasi yang terkait dengan dampaknya terhadap ekonomi,

lingkungan, dan/atau masyarakat;

9) T(%ik material secara tepat diprioritaskan dalam laporan.

d. Kelengkapan
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Kelengkapan sebuah laporan meliputi beberapa dimensi, yakni daftar topik material yang
dibahasydalam laporan, batasan topik dan waktu. Daftar topik material yang dibahas dalam

gl_aporan diharapkan cukup memadai untuk mencerminkan dampak signifikan ekonomi,

élingkungan dan/atau sosial yang dihasilkan organisasi serta menjadi dasar bagi pemangku
3

ékéientingan untuk menilai organisasi. Batasan topik merupakan deskripsi lokasi dimana
s 9

?Duda%*npak topik material dan keterlibatan organisasi terjadi. Waktu merujuk pada kebutuhan
o 9

§a®r irformasi yang dipilih diselesaikan dalam jangka waktu yang ditetapkan oleh laporan.
2 gBefikut merupakan indikator pengungkapan laporan keberlanjutan berdasarkan
§pe®omgn GRI Standards, yaitu:

o e Tabel 2.1 GRI Standards

| Indikator Kinerja: Ekonomi

Seri 200: Ekonomi

Aspek: Kinerja Ekonomi

201-1" | Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan

201-2 | Implikasi finansial serta risiko dan peluang lain akibat dari perubahan iklim

20143. | Kewajiban program pensiun manfaat pasti dan program pensiun lainnya

201-4; | Bantuan finansial yang diterima dari pemerintah

:Jaguins uevingafuaul uep uevuiniuedyaw edue) 1ul

Aspgk: Keberadaan Pasar

Rasio standar upah karyawan entry-level berdasarkan jenis kelamin terhadap

2023 upah minimum regional

202-2" | Proporsi manajemen senior yang berasal dari masyarakat lokal

Aspek: Dampak Ekonomi Tidak Langsung

203<® | Investasi infrastruktur dan dukungan layanan

203+2: | Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan
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Aspek: Perdagangan

. 204-1" | Proporsi pengeluaran untuk pemasukan lokal

Aspek: Anti Korupsi

205-E. | Operasi-operasi yang dinilai memiliki risiko terkait korupsi

=

205-2- | Komunikasi dan pelatihan tentang kebijakan dan prosedur anti-korupsi
@5-3 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil

/§spefk: Perilaku Anti Persaingan

5%61 Langkah-langkah hukum untuk perilaku anti-persaingan, praktik anti-trust
< & | dan monopoli

-

%dikator Kinerja: Lingkungan

lul sy eAley yninyas neye ueibeqas diynfusw fuelend

Seri:z300

edue

Aspek: Material

301-E | Material yang digunakan berdasarkan berat atau volume

301-2 | Material input dari daur ulang yang digunakan

301-3 | Produk reclaimed dan material kemasannya

Aspejk: Energi

3024 | Konsumsi energi dalam organisasi

2Jaguuns uevnngaAuaul Uep UuBMUINIURIUD

3024 | Konsumsi energi di luar organisasi

302-3" | Intensitas energi

3024 | Pengurangan konsumsi energi

302-5 | Pengurangan pada energi yang dibutuhkan untuk produk dan jasa

Aspek: Air

303 | Pengambilan air berdasarkan sumber
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Aspek: Air Limbah (Efluen) dan Limbah

3063

303-2 | Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh pengambilan air
1 303-3-" | Daur ulang dan penggunaan air kembali
g Aspek: Keanekaragaman Hayati
§ = | Lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola, atau berdekatan dengan
9 ?@4-1 kawasan lindung dan kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi di
ERS luar kawasan lindung
1 Dampak signifikan dari kegiatan, produk, dan jasa pada keanekaragaman
 304-2 havati
g = ayatl
% @4-3 Habitat yang dilindungi atau direstorasi
y 3%44 Spesies Daftar Merah IUCN dan spesies daftar konservasi nasional dengan
e habitat dalam wilayah yang terkena efek operasi
E gspek: Emisi
95
o 305-F | Emisi GRK (Cakupan 1) langsung
g 305-% | Emisi energi GRK (Cakupan 2) tidak langsung
S 305-F. | Emisi GRK (Cakupan 3) tidak langsung lainnya
g 305-4 | Intensitas emisi GRK
§ 305-5" | Pengurangan emisi GRK
4 305-6 | Emisi zat perusak ozon (ODS)
d 30547 Nitrogen oksida (NOX), sulfur oksida (SOX), dan emisi udara yang signifikan
= = | lainnya
2
=

Pelepasan air berdasarkan kualitas dan tujuan

306-2 | Limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan

306-3" | Tumpahan yang signifikan

3064 | Pengangkutan limbah berbahaya

3065 | Badan air yang dipengaruhi oleh pelepasan dan/atau limpahan air

Aspek: Kepatuhan Lingkungan
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307-1

Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan tentang lingkungan
hidup

Aspek: Penilaian Lingkungan Pemasok

308-%- | Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria lingkungan
368-£ Dampak lingkungan negatif dalam rantai pasokan dan tindakan yang telah
o diambil

=
Ihdikator Kinerja: Sosial

[ul siyny eAJey yninias neye ueibeqas diynfusw fuelend |

Seri 3 400

Aspek: Kepegawaian

4;@1-1 Perekrutan karyawan baru dan pergantian karyawan

@1_2 Tunjangan yang diberikan kepada karyawan purnawaktu yang tidak diberikan
.| kepada karyawan sementara atau paruh waktu

401-3 | Cuti melahirkan

edue

Aspek: Hubungan Tenaga Kerja/Manajemen

402-1

Periode pemberitahuan minimum terkait perubahan operasional

Aspek: Keselamatan dan Kesehatan Kerja

:Joguins uevingaAuauwl Uuep ueMuwiniueoua

403-1 | Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja

403-§ Identifikasi bahaya, penilaian resiko, dan investigasi insiden

403-3 | Layanan kesehatan kerja

1034 Partisipasi, konsultasi, dan komunikasi pekerja tentang keselamatan dan

kesehatan kerja

Aspek: Pelatihan dan Pendidikan

404+ | Rata-rata jam pelatihan per tahun per karyawan

4042 Program untuk meningkatkan keterampilan karyawan dan program bantuan
peralihan

4043 Persentase karyawan yang menerima tinjauan rutin terhadap kinerja dan

pengembangan karier

Aspek: Keanekaragaman dan Kesempatan Kerja
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405-1

Keanekaragaman badan tata kelola dan karyawan

| 405-2-

Rasio gaji pokok dan remunerasi perempuan dibandingkan laki-laki

: Non-Diskriminasi

Insiden diskriminasi dan tindakan perbaikan yang dilakukan

: Kebebasan Berserikat dan Perundingan Kolektif

g eEo
o
D
Py

F§!

Operasi dan pemasok di mana hak atas kebebasan berserikat dan perundingan
kolektif mungkin berisiko

ugzibyn
°

®

B

: Pekerja Anak

®©
4 e

Operasi dan pemasok yang beresiko signifikan terhadap insiden pekerja anak

@%eplméguep
o
o
N

: Kerja Paksa atau Wajib Kerja

lul sy eAJey yninlas neye ueibegas dinpuaw bueiey

- 409-f

Operasi dan pemasok yang beresiko signifikan terhadap kerja paksa atau wajib
kerja

edue

Aspek:

Praktik Keamanan

410-%

Petugas keamanan yang dilatih mengenai kebijakan atau prosedur hak asasi
manusia

Aspek:

Hak-Hak Masyarakat Adat

411-1

Insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak masyarakat adat

Aspe?k:

Penilaian Hak Asasi Manusia

412-%

Operasi-operasi yang telah melewati tinjauan hak asasi manusia atau penilaian
dampak

:Joguins uevingaAuauwl Uep UeMUWINIUPIUD

4129

Pelatihan karyawan mengenai kebijakan atau prosedur hak asasi manusia

4123

Perjanjian dan kontrak investasi signifikan yang memasukkan klausal-klausal

hak asasi manusia atau yang telah melalui penyaringan hak asasi manusia

Aspek: Masyarakat Lokal

4131 Operasi dengan keterlibatan masyarakat lokal, penilaian dampak, dan program
pengembangan

4133 Operasi yang secara aktual dan yang berpotensi memiliki dampak negatif
signifikan terhadap masyarakat lokal

Aspek: Penilaian Sosial Pemasok
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414-1 | Seleksi pemasok baru dengan menggunakan Kriteria sosial
| 414-2— | Dampak sosial negatif dalam rantai pasokan dan tindakan yang telah diambil
g Aspek: Kebijakan Publik
4 415-E. | Kontribusi politik
= )
LE :
9 )g;'spek: Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan
SE Penilaian dampak kesehatan dan keselamatan dari berbagai kategori produk
9 416-1 dan i
of 2 an jasa
4 < = | Insiden ketidakpatuhan sehubungan dengan dampak kesehatan dan
| 416-Z . )
o 3 keselamatan dari produk dan jasa
é )ézspek Pemasaran dan Pelabelan
A= )
B @L?-L Persyaratan untuk pelabelan dan informasi produk dan jasa
E +
23 417-2 | Insiden ketidakpatuhan terkait pelabelan dan informasi produk dan jasa
§ 417-3- | Insiden ketidakpatuhan terkait komunikasi pemasaran

Aspek:

Privasi Pelanggan

418-%

Pengaduan yang berdasar mengenai pelanggaran terhadap privasi pelanggan
dan hilangnya data pelanggan

Aspek

Kepatuhan Sosial Ekonomi

419+

—

Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan tentang di bidang
sosial dan ekonomi

?JS%%UDS UEHJTOQAUSLU uep ueMwiniueouo

Ukuran perusahaan

Menurut Graubner (2006 :31), ukuran menggambarkan besarnya suatu organisasi. Hal

ini terKait dengan dua aspek, skala operasi organisasi dan jumlah sumber daya yang tersedia

untuk® menjalankan operasi tersebut. Ukuran perusahaan dapat diukur berdasarkan

banyaknya aset yang dimiliki perusahaan. Perusahaan besar memiliki aset yang banyak

sehingga dapat memiliki kemampuan lebih untuk menjangkau pasar dan menghasilkan laba

yang =tinggi. Apabila jumlah aset yang dimiliki dan kemampuan perusahaan dalam
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menghasilkan laba semakin tinggi, maka hal ini dapat mengurangi ketergantungan

perusahgan terhadap pinjaman dari pihak luar dikarenakan perusahaan dapat menjalankan

;}L

glatan operasional perusahaan. Penghitungan ukuran sebuah perusahaan adalah dengan

fuede)

menggtinakan logaritma natural dikalikan dengan total aset.

iukuran sebuah perusahaan dapat juga mempengaruhi pandangan dan nilai perusahaan
O

dlgfnasa yang akan datang. Menurut Scott (2015:168-169) harga saham sebuah perusahaan

sdunﬁuau

a Iah baglan informasi mengenai nilai sebuah perusahaan di masa yang akan datang karena

nginig

ga pasar mengumpulkan semua informasi yang diketahui publik mengenai perusahaan.

>
i§|6u

19s neie ueibegs

-Biepu

Jn

P gembalian atau pendapatan atas saham juga mengantisipasi good news atau kenaikan

JEX yn

SN

aba dari tahun sebelumnya serta bad news atau penurunan nilai laba dari tahun sebelumnya

bu

elama 12 bulan sebelum pendapatan perusahaan dirilis. Hal ini dapat dikatakan sebagai,

ggwungnleA

emakln informatif sebuah harga, maka semakin sedikit konten informasi dari laba akuntansi

saat ink. Proksi dalam seberapa informatif sebuah harga adalah ukuran perusahaan, dimana

W edu

1ueaua

semakin besar perusahaan maka semakin banyak berita atau news mengenai perusahaan

gyun

ersebut.

w uep u

7. Kinerja keuangan

K'rjnerja keuangan dapat menjadi indikator kinerja perusahaan dalam melakukan

eyingaiua

~pengetolaan sumber daya yang dimilikinya. Informasi mengenai kinerja keuangan suatu

nl

wn

gdapat‘ diukur dengan melihat data yang tercantum dalam laporan keuangan. Kinerja
keuahgan dapat diukur menggunakan beberapa rasio. Dalam penelitian ini menggunakan
rasio profitabilitas dan solvabilitas sebagai tolak ukurnya.

Menurut Horne & Wachowicz (2008 : 148), rasio profitabilitas terdapat 2 tipe, yakni
yang :menunjukkan profitabilitas dalam hubungannya dengan penjualan dan yang
menuhjukkan hubungannya dengan investasi. Dalam penelitian ini digunakan rasio yang

menugjukkan profitabilitas dengan hubungannya dengan investasi, yakni Return On Assets
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(ROA). Return On Assets (ROA) dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk mengukur

profitabilitas suatu perusahaan. ROA digunakan untuk menilai kemampuan sebuah

—_

cperusaliaan dalam menghasilkan atau mendapatkan laba berdasarkan banyaknya aktiva yang

eJe)

=dimiliki perusahaan tersebut, yakni dengan membandingkan jumlah laba bersih yang

3 E

o L

2difasilkan perusahaan dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Menurut Scott (2015
S o

2385) profitabilitas yang konsisten disertai transparasi perusahaan dapat meningkatkan
o 9

15)

mk@ercayaan investor, pelanggan dan pemasok dengan memberikan penghargaan kepada

u
u

Q a

cpecjtusahaan dengan persyaratan pembelian yang lebih baik, harga jasa dan produk yang lebih

el

19s

Etir?iggi Serta biaya utang dan modal ekuitas yang lebih rendah daripada yang diberikan kepada
> C .

fp@usa"h’aan dengan pelaporan kualitas yang lebih rendah. Dengan begitu pengungkapan

eA

n}

mrofltabllltas yang menunjukkan kinerja yang baik dan transparan dapat berdampak terhadap

Sl

epercayaan para stakeholder dan juga dapat mendorong keberlanjutan sebuah perusahaan.
Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang

dimilikinya. Rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah debt to asset ratio

LUﬂ],UEZ)USLU EdU%_\U\

=7

2(DARY)- Debt to asset ratio (DAR) digunakan untuk membandingkan total kewajiban yang

o

idimiliki perusahaan dengan total aset yang dimiliki untuk memenuhi semua kewajiban

D

fzperuseiman. Rasio DAR membandingkan total kewajiban dengan total aset yang tersedia

1IN

suntuk=memenuhi kewajiban yang dimiliki perusahaan. Menurut Horne & Wachowicz

wns u

5(2008741) semakin tinggi rasio utang terhadap total aset, maka semakin besar risiko

-Jo

keuangénnya, semakin rendah rasio utang terhadap total aset maka semakin rendah risiko
keuangan. Dikarenakan apabila perusahaan memiliki rasio utang terhadap total aset yang
semakin besar, maka dapat dikatakan bahwa jumlah aset yang besar tersebut banyak yang
didapatkan melalui utang dan apabila semakin kecil jumlah rasio utang terhadap total aset

tersetit maka dapat dikatakan pula jumlah aset yang besar tersebut banyak didapatkan dari

ekuitas perusahaan.
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1

1'd

bue

Penelitian Terdahulu

Béﬁbagai penelitian mengenai pengaruh sustainability report terhadap kinerja keuangan

ﬂsudah_iiilakukan, baik di dalam maupun di luar Indonesia. Hasil penelitian-penelitian

3te§ebﬁt membuktikan adanya pengaruh yang dimiliki oleh pengungkapan laporan

Ekébberlanjutan terhadap kinerja keuangan. Penelitian tersebut diantaranya sebagai berikut:
82 2
%, S - Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu
9 No |7 Judul Penulis | Tahun | Variabel Metode Hasil
% 5 |% Penelitian
El @ Pengaruh Bima 2015 | Pengungkapan | Kuantitatif | Pengungkapan
a4 2 | $engungkapan | Putranto Sustainability sustainability
< 5 |Sustainability | Sejati dan Report, report  tidak
q . Report Andri Kinerja memiliki
aq Jerhadap Prastiwi keuangan, dan pengaruh yang
2 Kinerja Nilai signifikan
E Keuangan dan perusahaan terhadap
. Nilai Kinerja
g Perusahaan perusahaan dan
5 : nilai
3 perusahaan.
=l Pengungkapan
3 sustainability
af report dimensi
3 ekonomi,
E = sosial, dan
g- 1;, lingkungan
o E tidak
e = memberikan
‘g o pengaruh
S signifikan
R = terhadap
kinerja
= perusahaan dan
- nilai
perusahaan.

2 [Pengaruh Junita 2016 | Pengungkapan | Kuantitatif | Pengungkapan
E=Pengungkapan | Simbolon Kinerja sustainability
sSustainability | dan ekonomi,lingk report dengan
["Report Dr.H.Me ungan dan ukuran
-Terhadap med sosial, Kinerja perusahaan
=Kinerja Sueb,S.E. keuangan, sebagai
L Keuangan ,Msi., Ak variabel

310 Ul
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9l

Perusahaan Ukuran kontrol
(Studi Empiris perusahaan berpengaruh
(pada signifikan
-Perusahaan terhadap
y Fambang dan kinerja
Anfrastruktur keuangan
Subsektor perusahaan
— |Energi  yang sedangkan
2 |Ferdaftar  di ukuran
£ | BEI Tahun perusahaan
9] 2010-2014) sebagai
= |@ variabel
5 |5 kontrol
2 § berpengaruh
c |5 signifikan
S |2 terhadap
a |2 kinerja
g o keuangan.
) =
“3 |Pengaruh Ni 2017 | Sustainability | Kuantitatif | Tingkat
gingkat Nyoman Report pengungkapan
Pengungkapan | Ayu dimensi laporan
Laporan Karyawat ekonomi, keberlanjutan
Keberlanjutan |1, Gede lingkungan dimensi
;Terhadap Adi dan sosial, ekonomi,
Kinerja Yuniarta, profitabilitas lingkungan dan
Keuangan Edy perusahaan, sosial tidak
Perusahaan Sujana dan likuiditas berpengaruh
* perusahaan secara
signifikan
terhadap
= profitabilitas
A dan likuiditas
-y
= perusahaan.
=
4 gPengaruh Desiy 2018 | Sustainability | Kuantitatif | Hasil
Pengungkapan | Ema Report yang di pengujian
:_’Sustainability Sakiyah, lihat dari tersebut
eport M. Agus ekonomi, menunjukkan
wlerhadap Salim, lingkungan, variabel
i(inerja dan dan sosial dimensi
?euangan Pada | Achmad ,kinerja ekonomi  dan
erusahaan Agus keuangan dimensi
%erbankan Priyono ROA lingkungan
piyang Terdaftar berpengaruh
si BEI 2016- negatif
018 signifikan
) terhadap
X kinerja
keuangan
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3|D uej

ROA. Namun
variabel
®) dimensi sosial
T berpengaruh
y = positif terhadap
s Kineja
& keuangan
- |2 ROA.
=~ |F
B | Pengaruh Mella 2018 | Pengungkapan | Kuantitatif | Pengungkapan
o Pengungkapan | Anggreli sustainability sustainability
= Sustainability | a report dimensi report
§ Report ekonomi, berpengaruh
@ |Ferhadap Pengungkapan terhadap
c Kinerja sustainability Kinerja
& | Keuangan report dimensi keuangan.
@ Perusahaan lingkungan, Pengungkapan
S |yang Terdaftar Pengungkapan kinerja
5 | @i BEI Periode sustainability ekonomi
© 12012-2016 report dimensi berpengaruh
% sosial dan terhadap
] Kinerja kinerja
> Keuangan. keuangan
= perusahaan.
_§_. Pengungkapan
= Kinerja
2 lingkungan dan
Q dimensi sosial
2 tidak
berpengaruh
terhadap
. kinerja
=
n keuangan
= perusahaan.
6 engaruh Aprilian 2018 | Pengungkapan | Kuantitatif | Pengungkapan
engungkapan | Tsalatsa sustainability sustainability
ustainability report, Tata report
eport Kelola, berpengaruh
erhadap Kinerja terhadap
inerja Ekonomi, kinerja
euangan dan Kinerja keuangan
ilai Lingkungan, dengan ROA
erusahaan Kinerja Sosial, sebagai
Kinerja proksinya,
Keuangan, namun  tidak
. Nilai berpengaruh
Perusahaan saat
diproksikan
X dengan ROE.
Tata  Kelola
38




‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

slaquins ueyingaAuaul uep ueMwinjueouaw eduey Ul snny eAley yninias neie ueibeqas dinbusw bueieyug |

319 uel

dan Kinerja
Sosial
®) berpengaruh
T terhadap ROA
g = dan ROE.
s Sedangkan
& Kinerja

- |3 Ekonomi dan

2 = Lingkungan

L@ tidak

v |X berpengaruh

O A

= |@ terhadap ROA

2 |5 dan ROE.

2 |z Pengungkapan

c |S Sustainability

2 | Report

a |2 berpengaruh

S |z positif terhadap

5 |3 nilai

e = perusahaan.
S Tata  kelola
g berpengaruh
= terhadap nilai
= perusahaan.
§_. Kinerja
= Ekonomi,

2 Kinerja

Q Lingkungan

e dan  Kinerja
Sosial  tidak
berpengaruh

=3 terhadap nilai

7 perusahaan.

.

7 E?engaruh Desclicin | 2020 | Pengungkapan | Kuantitatif | Kinerja
pengungkapan | tya Kinerja Ekonomi dan
Kinerja Hutasoit Ekonomi, Kinerja Sosial
=Ekonomi, dan Yan Pengungkapan berpengaruh

ingkungan Christin Kinerja positif terhadap
an Sosial | Br. Lingkungan, Kinerja
zl'erhadap Sembirin Pengungkapan Keuangan.
=Kinerja g Kinerja Sosial Kinerja
euangan dan  Kinerja Lingkungan
erusahaan Keuangan tidak

ang Terdaftar Perusahaan. berpengaruh
%i Bursa Efek signifikan
ndonesia terhadap
PTahun  2016- Kinerja

018 Keuangan. Dan

secara simultan
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ketiga dimensi
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9l

berpengaruh
®) signifikan
T terhadap
y = kinerja
%- keuangan.
Q
8 |Pengaruh Hanifah 2018 | Pengungkapan | Kuantitatif | Kinerja
2 | Pengungkapan | Sajdatul Kinerja Ekonomi dan
£ | Bustainability | Muslima Ekonomi, Kinerja
o Report h Pengungkapan Lingkungan
= | @erhadap Kinerja tidak
§ Kinerja Lingkungan, berpengaruh
@ |Perusahaan Pengungkapan terhadap
c yang Terdaftar Kinerja Sosial, Profitabilitas
S |@i Bursa Efek Profitabilitas Perusahaan,
@ | Indonesia Perusahaan sedangkan
S |dahun  2013- dan Kinerja Sosial
§ 2016 Solvabilitas berpengaruh
= Perusahaan. positif terhadap
§ Profitabilitas
] Perusahaan.
> Kinerja_
= Ekonomi
_§_. berpengaruh
= negatif
2 terhadap
Q Solvabilitas
e Perusahaan,
sedangkan
Kinerja
= Lingkungan
n dan Kinerja
= Sosial  tidak
= berpengaruh
| terhadap
A Solvabilitas
=, Perusahaan.
A
9 pPengaruh Audy 2018 | Ukuran Kuantitatif | Ukuran
iJkuran Rifchita perusahaan, perusahaan,
erusahaan, Putri umur umur
mur perusahaan, perusahaan,
aierusahaan, kepemilikan kepemilikan
epemilikan manajerial, manajerial, dan
%wstitusional, dan kepemilikan
an kepemilikan institusional
epemilikan institusional berpengaruh
anajerial positif terhadap
erhadap terhadap
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Kinerja Kinerja
Keuangan keuangan saat
@rusahaan diproksikan
-+ I menggunakan
o 9 = ROA, namun
& 3 s berpengaruh
@ g iy negatif ~ saat
53 <+ |2 diproksikan
53 2 | dengan ROE.
242 |@
3 ¢ 10 |Rengaruh Firm | An Suci | 2019 | Firm Kuantitatif | Ukuran
5 = Size Dan | Azzahra Size,Leverage perusahaan dan
§§ § Eeverage Ratio | & Nasib Ratio, dan leverage ratio
5 o @ |Ferhadap Kinerja (DAR dan
® 3 < | Kinerja Keuangan DER)
é‘ 9 & |¥Keuangan Pada berpengaruh
S 3 @ |Perusahaan secara simultan
% i S |{Pertambangan terhadap
23 & (3 kinerja
=3e |3 keuangan
5 7 § (ROA). Ukuran
® 3 ] perusahaan
2 o > berpengaruh
o g = positif
. = signifikan
g = = terhadap ROA,
=3 |3 DAR
CE| ) berpengaruh
5 3 e negatif
3 g signifikan
3 ] terhadap ROA,
X DER
2 d n berpengaruh
2 9 =5 negatif  tidak
28 = signifikan
o 4 | terhadap ROA
52 i dan  ukuran
°9 B perusahaan dan
E : Leverage Ratio
) (DAR dan
- DER) secara
?.., bersama-sama
2 berpengaruh
= signifikan
) terhadap
% kinerja
) keuangan
I dengan ROA
X sebagai
proksinya.
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Penelitian mengenai laporan keberlanjutan terus mengalami peningkatan seiring dengan

L

~Semakin banyaknya perusahaan yang melakukan pengungkapan ini baik itu nasional maupun

1d,,

global Desiy Ema Sakiyah, M. Agus Salim & Priyono (2018) memberikan bukti bahwa

uaw bueue)l

lagoran: berkelanjutan dimensi ekonomi dan lingkungan berpengaruh negatif sedangkan

oran- keberlanjutan dimensi sosial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan yang

gas diinb
@)1 E‘@IQ M

menggunakan ROA sebagai proksinya. Namun penelitian Hutasoit & Sembiring (2020)

e uelbe
np
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un

o

pengaruh positif terhadap kinerja keuangan dan pengungkapan kinerja lingkungan tidak

engaruh positif terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan ada atau tidaknya pengaruhnya,

BUQ%EQ 6

@D

nelittan Anggrelia (2018) menunjukkan bahwa pengungkapan laporan keberlanjutan

I sl E/{J%_LHUTB_BS n

idlmensi ekonomi berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA (return

due

gon asset) dan pengungkapan laporan keberlanjutan dimensi lingkungan dan dimensi sosial

Zf}tidak Berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan ROA. Hasil

c

~yang serupa juga ditunjukkan oleh Sejati & Prastiwi (2015) yang membuktikan bahwa

=)

§1aporan keberlanjutan dan masing-masing pengungkapan laporan keberlanjutan dimensi

w

ekonami, lingkungan dan sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan

<

erusghaan dan nilai perusahaan. Hasil penelitian yang berbeda ditunjukkan oleh Simbolon

IR

wns ue

& Sueb (2016) yang membuktikan bahwa pengungkapan sustainability report dengan

139

“ukurafd’perusahaan sebagai variabel kontrol memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerjé keuangan perusahaan dan dinyatakan pula bahwa ukuran perusahaan sebagai
variatiel kontrol berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Lain halnya dengan
penelitian sebelumnya, Nyoman, Karyawati, Yuniarta, & Sujana (2017) tidak hanya
menggunakan tingkat profitabilitas saja untuk menjadi indikator kinerja keuangan, tapi juga
mengguinakan tingkat likuiditas juga sebagai indikator kinerja keuangan. Hasil penelitiannya

menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan laporan keberlanjutan dimensi ekonomi,
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lingkungan dan sosial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas dan
likuiditas perusahaan. Hasil penelitian yang berbeda ditunjukkan oleh Dewi, Putra, & Endina

t(2019f yang menunjukkan bahwa laporan keberlanjutan berpengaruh positif terhadap

eJejl

=Current Ratio (CR), Return on Asset (ROA) dan kinerja keuangan. Penelitian yang berbeda

gdi%kukan oleh Hanifah Sajdatul Muslimah (2018) dimana peneliti menggunakan
gbr%fltabllltas dan solvabilitas sebagai variabel dependen dengan return on asset (ROA) dan
gdegt tasasset ratio (DAR) sebagai tolak ukur masing-masing variabel. Hasil penelitian ini
%m%wun;ukkan bahwa pengungkapan kinerja ekonomi dan kinerja lingkungan tidak
%bgpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan, sedangkan pengungkapan Kinerja sosial
> C

%xb%pengaruh positif terhadap profitabilitas. Pengungkapan kinerja ekonomi berpengaruh
gnegatlf terhadap solvabilitas perusahaan, sedangkan pengungkapan Kinerja lingkungan dan

E’JWU\S

sosial tldak berpengaruh terhadap solvabilitas.

Penelitian mengenai pengaruh ukuran suatu perusahaan terhadap kinerja keuangan yang

dihasilkan suatu perusahaan juga tidak kalah banyak. Penelitian yang dilakukan oleh

Lum,ueauaLu edu

oAzzah¥a & Nasib (2019) mengenai pengaruh ukuran perusahaan dan leverage ratio yang

ep u

“diproksikan dengan debt to asset ratio (DAR) dan debt to equity ratio (DER) terhadap

2Ausw

klnerj; keuangan yang diproksikan dengan return on asset (ROA). Hasil dari penelitian

UeMIng

erseb:Ut menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ROA,

edangkan leverage ratio yang diproksikan dengan DAR dan DER berpengaruh negatif

JS%UDS

terhada‘p ROA. Hasil penelitian yang serupa dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan
oleh Putri (2018) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja keuangan saat diproksikan dengan ROA namun memiliki pengaruh negatif

saat diproksikan menggunakan ROE.
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C. Kerangka Pemikiran

—. Penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu kinerja keuangan perusahaan yang

1'd

2diukurcdengan tingkat profitabilitas dan solvabilitas perusahaan dan menggunakan variabel

buey

3ingepe}1den yaitu pengungkapan sustainability report dimensi ekonomi, dimensi

_mﬁua
He

~lingkuaigan, dan dimensi sosial.

ctorstaktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan adalah sebagai berikut:

1! Pengaruh sustainability report dimensi ekonomi terhadap profitabilitas

Pengungkapan sustainability report dimensi ekonomi merupakan pengungkapan yang
ing=diperhatikan oleh kebanyakan pemangku kepentingan. Profitabilitas merupakan

mampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba. Dengan adanya ketransparansian

buen-buepun 16unpuig] ey

@D

s r;zq_em% ynJn)as neje ue!ﬁe_lglas di

ul

;darl pihak perusahaan dengan melakukan pengungkapan kinerja ekonominya, diharapkan

due

gdapat fﬁeningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan. Penelitian yang dilakukan

D

Coleh DBwi et al. (2019) menunjukkan bahwa pengungkapan sustainability report memiliki

winju

=pengartth positif terhadap return on asset (ROA) yang mana ROA merupakan salah satu

p ue

rasio untuk mengukur profitabilitas suatu perusahaan. Berdasarkan teori agensi dan

Auaw ue

stakeholder dimana dinyatakan bahwa manajer selaku agen diberikan wewenang untuk
engelola perusahaan dan memaksimalkan manfaat kepada para pemangku kepentingan.

Kinerjd manajer selaku agen dapat dilihat dengan kinerja ekonomi dan keuangan. Kinerja

agqwins uegnqa

=

~ekongmi salah satunya adalah dalam aspek pengembangan infrastruktur dan dukungan
layanan kepada publik dapat mendorong peningkatan kepercayaan publik dan profitabilitas

perusahaan.

2. Pengaruh sustainability report dimensi ekonomi terhadap solvabilitas

Peﬁgungkapan sustainability report dimensi ekonomi merupakan dimensi yang paling

seringzdiperhatikan para investor. Dengan melaporkan kinerja ekonomi perusahaan secara
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transparan dan menunjukkan Kinerja yang baik, perusahaan sudah memberikan good news

kepadapara pemegang saham dan publik sesuai dengan teori sinyal. Dengan meningkatnya

g<epercayaan para investor dan masyarakat, diharapkan perusahaan dapat meningkatkan

umlal'modal yang disetor oleh para investor. Modal yang disetor oleh pemegang saham

pue.e

g meningkat dapat membantu perusahaan dalam memenuhi segala kewajibannya dengan

ituzperusahaan tidak akan bergantung terhadap pinjaman luar yang artinya jumlah

s d!m@aw
&d1o BH

b

ge,
I

mkg\/ajiban yang harus dipenuhi perusahaan terhadap pihak lain semakin kecil. Dengan

ibe

eu
pun

—

cse@akin kecilnya ketergantungan perusahaan terhadap pihak luar dalam membiayai aset-

e

oS

— o
c

gaﬁ;tnyé, maka dapat dikatakan bahwa tingkat solvabilitas perusahaan semakin rendah. Oleh
> C .

‘”kéena iitu dapat diasumsikan bahwa pengungkapan laporan berkelenajutan dimensi ekonomi

JB%
bu

s&m eA

= erpengaruh negatif terhadap tingkat solvabilitas perusahaan

Ul

3. Pehgaruh sustainability report dimensi lingkungan terhadap profitabilitas

due

Peagungkapan sustainability report dimensi lingkungan merupakan pengungkapan yang

FB_UEZ)USLU e

igunakan untuk melihat dampak yang diakibatkan perusahaan atas kegiatan operasional

ueyw

perusahaan terhadap lingkungan sekitar. Dengan melaporkan kinerja lingkungan perusahaan

W uep,

secara transparan dan memberikan kinerja lingkungan yang baik, perusahaan dapat

%a/(ua

emberikan manfaat kepada para pemegang kepentingan. Dengan meningkatnya manfaat

ang diterima serta meningkatnya kepercayaan masyarakat, diharapkan perusahaan dapat

JS&LUTTSKEQ)HD

iteriffia masyarakat dan juga mendorong meningkatnya pendapatan yang akan diterima
“perusahaan. Selain meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan, perusahaan
dengan- kinerja lingkungan yang baik maka akan semakin efisien dan efektif perusahaan
dalamsmengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan. Menurut Camilleri (2017 :4)
perusghaan dapat memanfaatkan kinerja sosial perusahaan dan praktik yang ramah

lingkungan karena memungkinkan adanya peluang untuk keuntungan strategis dan finansial,

termasiik efisiensi dan penghematan biaya. Keuntungan strategis dan finansial termasuk
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dengan naiknya tingkat efisiensi serta kemampuan perusahaan untuk menghemat biaya akan

berdampak positif terhadap tingkat profitabilitas perusahaan.

Pefigaruh sustainability report dimensi lingkungan terhadap solvabilitas

epNa L

Pengungkapan kinerja dimensi lingkungan menunjukkan ketransparansian perusahaan

nbuaw buel

dampak dari kegiatan operasional perusahaan terhadap lingkungan sekitarnya. Dengan

BiieH

at

s di
di

engungkapkan kinerja lingkungan dan melaporkan kinerja yang baik, perusahaan dapat

2
pU!]qéel

ueibe

m

@D

nlngkatkan kepercayaan para pemegang kepentingan. Dengan mengungkapkan Kinerja

p@q 1bu

i kungan perusahaan merupakan bentuk pertanggungjawaban perusahaan terhadap para

19g.nere

—t
Qhue

keholder. Hal ini sesuai dengan teori stakeholder yang mengatakan bahwa perusahaan

ey ypn

b&epun

k hanya beroperasi untuk kepentingan perusahaan saja, namun juga harus memberikan

anfaat bagi para stakeholder-nya dengan begitu kepercayaan para stakeholder akan

)| m snm E‘/_{FJ

meningkat dan dapat berdampak terhadap nilai investasi yang masuk bagi perusahaan.

Meningkatnya modal yang disetor oleh pemegang saham dapat meningkatkan jumlah aset

ueouaw edue

cyang dimiliki perusahaan dan membuat perusahaan tidak bergantung terhadap pinjaman dari

W

Spihak Tain. Hal ini akan berdampak terhadap semakin rendahnya jumlah aset yang dibiayai

Q

>
3meIaIU| pinjaman. Dengan begitu nilai solvabilitas perusahaan akan semakin rendah.

erusahaan yang mempunyai tingkat solvabilitas lebih rendah lebih banyak membiayai

ue>11ngoa/{ua

kewaj;bannya dengan asetnya, hal ini menunjukkan kondisi perusahaan yang semakin aman

Hanlfah Sajdatul Muslimah, 2018:31). Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa

Jggwns

pengungkapan laporan keberlanjutan dimensi lingkungan berpengaruh negatif terhadap

solvabilitas perusahaan.

5. Pengaruh sustainability report dimensi sosial terhadap profitabilitas
Péngungkapan sustainability report dimensi sosial merupakan pengungkapan kinerja
perusahaan dalam menjalin hubungan dengan masyarakat sekitar tempat perusahaan

menjalankan kegiatan operasional. Menurut Camilleri (2017 :4) perusahaan dapat
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memanfaatkan kinerja sosial perusahaan dan praktik yang ramah lingkungan karena

memungkinkan adanya peluang untuk keuntungan strategis dan finansial, termasuk efisiensi

‘Q_L

;an pe?!ghematan biaya. Berdasarkan teori legitimasi dimana perusahaan yang beroperasi
gsesuai Dilai yang berlaku dalam masyarakat maka perusahaan akan mendapat legitimasi dari
émgsyarakat. Penerimaan dari masyarakat dapat mendorong perusahaan untuk beroperasi
s 9

Tgse;éara optimal tanpa adanya penolakan masyarakat. Sedangkan apabila perusahaan
%mgfnaksimalkan manfaatnya kepada para pemangku kepentingan, dalam hal ini adalah
> 5

gmé'Syarakat, karyawan dan konsumen maka perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan
%pc?i)llk serta meningkatkan kinerja perusahaan dengan asumsi bahwa memberikan manfaat
=

%xkéaada karyawan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Keuntungan strategis dan finansial
%ermasUk dengan naiknya tingkat efisiensi serta kemampuan perusahaan untuk menghemat
gbiaya akan berdampak positif terhadap tingkat profitabilitas perusahaan.

2 o

%6. Pergaruh sustainability report dimensi sosial terhadap solvabilitas

g* PeAgungkapan sustainability report dimensi sosial merupakan pengungkapan kinerja
gperusahaan dalam menjalin hubungan dengan masyarakat. Jika sebuah perusahaan
gmenyadari bahwa menghasilkan CSR yang menguntungkan dan informasi keberlanjutan

eniggkatkan persepsi pemangku kepentingan yang berbeda tentang perusahaan dan

ex;n%a/(ua

sproduknya, maka mereka memiliki insentif untuk menghasilkan informasi ini. Jika praktik

wns

caktual’mereka sesuai dengan informasi yang terkandung dalam pengungkapan ini, maka

D
=

pemahgku kepentingan dapat mengambil keputusan yang tepat terkait dengan dukungan
mereka terhadap perusahaan (Caliyurt, 2018 :61). Apabila perusahaan menunjukkan
kinerj& sosial yang baik, maka hal ini dapat meningkatkan kepercayaan para pemangku
kepentingan dan memberikan good news kepada para calon investor dan pemegang saham.
Kinerja sosial yang baik juga menggambarkan bahwa kinerja baik manajer selaku agen. Hal

itu akah sangat berdampak pada meningkatkan jumlah aset dan akan berdampak positif pada
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kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban serta mengurangi ketergantungan
perusahgan terhadap pinjaman dari pihak lain. Hal ini akan menurunkan tingkat solvabilitas

—

cperusakiaan.

7. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas

w 6ueJ91

Menurut Graubner (2006 :31), ukuran menggambarkan besarnya suatu organisasi. Hal

digyeH

gas dinbus

>
T

terkait dengan dua aspek, skala operasi organisasi dan jumlah sumber daya yang tersedia

uelbe

Zpul)l

unituk Zmenjalankan operasi tersebut. Ukuran perusahaan dapat diukur berdasarkan

1e

b yak:nya aset yang dimiliki perusahaan. Perusahaan besar memiliki aset yang banyak

9sS ne

%uepé’ﬂ 1Bu

ngga dapat memiliki kemampuan lebih untuk menjangkau pasar dan menghasilkan laba

ey YN

n) QéJ
68epun

g tinggi yang akan berdampak positif terhadap profitabilitas perusahaan. Asumsi ini

cdidukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri (2018), ukuran perusahaan memiliki

v

“pengaruih positif terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan ROA. Hasil

w ed

apenelitian serupa juga dibuktikan oleh Azzahra & Nasib (2019) yang membuktikan bahwa

ueou

cukurarPperusahaan memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan

qw

SROA. Return on asset (ROA) merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur

uep

3prof|tab|I|tas suatu perusahaan.

8§Aua

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap solvabilitas
Menurut Graubner (2006 :31), ukuran menggambarkan besarnya suatu organisasi. Hal

ini terkalt dengan dua aspek, skala operasi organisasi dan jumlah sumber daya yang tersedia

Jaguins ueyin

untuke menjalankan operasi tersebut. Ukuran perusahaan dapat diukur berdasarkan
banyaknya aset yang dimiliki perusahaan. Aset sebuah perusahaan pada teori akuntansi
merupakan jumlah dari kewajiban dan ekuitas atau modal. Oleh karena itu dapat dikatakan
bahwasisemakin besar jumlah aset yang dimiliki, semakin memungkinkan jumlah kewajiban

sebual perusahaan semakin tinggi. Menurut Soebiantoro & Sujoko (2007), semakin besar
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Profitabilitas

Profitabilitas

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran Solvabilitas

Solvabilitas




"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

‘yejesew niens ueneluly uep Y1y uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

D. Hipotesis Penelitian

—Hala

buede)iq

H

Q
N

Slliug

a

s dinnbusw

H

a

go
Unpunig®idio seH

as n?é:z uelbe

epun

1b

Adey qmg
epun-Mm

e

-]
EH(C;Zb

T

a3b

niueousw eduey Ul s

T

a4b

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuw

a -

@engungkapan sustainability report dimensi ekonomi berpengaruh positif terhadap
Q

;qrofitabilitas.
T

=3

engungkapan sustainability report dimensi lingkungan berpengaruh positif terhadap

sprofitabilitas.
=)
:Eengungkapan sustainability report dimensi sosial berpengaruh positif terhadap
(9]
fserofitabilitas.
CEIBengungkapan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
=)
:S:Dengungkapan sustainability report dimensi ekonomi berpengaruh negatif terhadap
&solvabilitas
=2
::Eengungkapan sustainability report dimensi lingkungan berpengaruh negatif
-
Herhadap solvabilitas.
=
%Pengungkapan sustainability report dimensi sosial berpengaruh negatif terhadap
f’éolvabilitas.
2
:G?engungkapan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap solvabilitas.
&
S
7]
[y
;‘
[ =
(o 4
%

50

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius



